




Melalui analisis struktur triadik yang diambil dari Charles Sanders Peirce, 
film dokumenter “Idolaku, Jiwa Ragaku” menceritakan bagaimana kehidupan 
tentang dua orang yakni Sandy dan Emil dengan latar belakang dan masalah yang 
berbeda. Sebagai fans, mereka melakukan konsumsi sebagai wujud dukungan 
untuk JKT48. Wujud nyata praktik konsumsi yang dilakukan oleh fans, dikaji 
dengan fetisisme komoditas yang dikemukakan oleh Adorno melalui tiga 
aspeknya. 
Pada bagian standarisasi, fans tampak sebagai pelanggan konser dengan 
intensitas tinggi untuk membeli tiket. Bukan lagi menjadi suatu pilihan, menonton 
konser adalah pemenuhan hasrat yang perlu dilakukan secara terus-menerus 
karena telah menjadi kebutuhan. Konser JKT48 diciptakan untuk terus ada setiap 
hari, sehingga fans tidak mengalihkannya pada bentuk kegiatan yang lain. Inilah 
standarisasi yang terjadi di dalam fans JKT48. 
Berbeda dengan mayoritas artis musik lain yang hanya menjual CD dan 
tiket konsernya kepada fans, sistem di dalam JKT48 telah membuat fans beralih 
untuk mendapatkan kupon voting melalui pembelian CD, bukan lagi untuk hanya 
menikmati lagu di dalamnya. Ketika fans terus-menerus memberikan dukungan 
melalui biaya yang lebih, dan menekankan perhatian pada idolanya melalui 





peran keluarga. Inilah individualisasi semu yang dialami oleh fans, mengingat 
bahwa yang terjadi sebenarnya adalah bagaimana mereka telah menjadi konsumen 
dari segala komoditas JKT48. Selanjutnya, terlihat bahwa manajemen JKT48 pada 
dasarnya telah memupuk perasaan fans mulai dari menyukai, menggemari, hingga 
menjadi kecanduan. Pola tersebut dapat terbentuk ketika reifikasi muncul melalui 
ikatan dalam cinta platonis mereka terhadap idola. 
Kegiatan fans di dalam film dokumenter ini sendiri ditampilkan melalui 
kehidupan Sandy yang bersinggungan dengan aspek ekonomi dan Emil yang 
bersinggungan dengan aspek keluarga. Walaupun ada perbedaan aspek pada 
masing-masing fans, persamaan kemudian muncul sebagai orientasi mereka untuk 
mencapai “kebutuhan aktualisasi diri”, ketika dikaitkan dengan teori hirarki 
kebutuhan. Segala upaya kemudian muncul untuk mencapai kebutuhan tersebut, 
sehingga dapat terlihat bagaimana cara-cara yang dilakukan fans dalam menyiasati 
kebutuhan yang lainnya. Sebagai contoh, hal tersebut secara lebih jelas dapat 
dilihat melalui tindakan mencuri uang kas kelas yang dilakukan oleh Sandy, atau 
merangkul keluarga supaya dapat memahami kegiatan sebagai fans seperti yang 
dilakukan oleh Emil. 
Terkait dengan teori fetisisme milik Freud, kehidupan fans JKT48 dapat 
digolongkan sebagai fans dengan tingkatan “fetishist tingkat tinggi”. Asumsi ini 
muncul melalui kegiatan Sandy dan Emil yang cenderung membeli segala 
komoditas JKT48 sebagai wujud nyata untuk merealisasikan kebutuhan sebagai 





kecenderungan mereka untuk hanya mengeluarkan biaya secara berlebih, serta 
perhatian yang dominan hanya untuk oshi-nya. 
Dihadirkannya keluarga di dalam film dokumenter ini, semakin 
menguatkan posisi fans sebagai seorang pemuja. Pemenuhan hasrat sebagai fans 
terlihat lebih dominan ketimbang keluarga dan kebutuhan lainnya. Melihat hal 
tersebut, fetisisme komoditas fans JKT48 direpresentasikan sebagai pemenuhan 
hasrat oleh fans untuk mendapatkan kepuasan dalam menjalin relasi yang semakin 
dekat dengan idolanya. Selain itu, definisi tersebut juga mengarah pada definisi 
VVOTA, atau yang dapat juga diartikan sebagai Over Dossis Fans. 
 
B. Saran 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan dalam 
melakukan analisis fetisisme komoditas fans JKT48. Penggunaan metode 
semiotika dalam peneltian ini kurang dapat menggali secara lebih dalam mengenai 
fans, karena hanya menggunakan satu media sebagai objek penelitian. Melihat dari 
adanya keterbatasan tersebut, saran yang dapat diberikan untuk penelitian 
selanjutnya dalam memahami fetisisme komoditas yakni dengan menggunakan 
metode lain untuk masuk secara lebih dekat pada kehidupan fans, seperti etnografi. 
Alasannya sederhana. Metode tersebut mampu mengulik banyak hal yang tidak 
didapatkan melalui kajian pustaka, apalagi fetisisme komoditas pada dasarnya 
berkaitan erat dengan ilmu psikologi. Sehingga, ada banyak segi yang bisa 
dipahami ketika peneliti menjadi Official Fans Club, ikut membeli segala 





para idola ketika sedang menyanyi, dan berinteraksi dengan fans sebagai wujud 
persuasi mereka di atas panggung. Dari hal tersebut, peneliti berharap ada 
penelitian lain untuk melengkapi studi yang telah dilakukan ini, sehingga 
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Taiga, faia, saiba, 
faiba, daiba, baiba, 
jya-jya. 
Tora, hii, jinzou, 
seni, ama, shindou, 
kasen-tobijokyo. 

















J-Pop suka tapi 
nggak gitu ngerti 
sih. 
00.51-00.54 
J-Pop nggak terlalu 
sih. 
00.54-00.56 

























01.11-01.14 01.14-01.19 01.19-01.23 01.23-01.28 
   
01.28-01.30    
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01.30-01.31 01.31-01.34 01.34-01.38 01.38-01.41 
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01.41-01.46 01.46-01.48 01.48-02.06 02.06-02.14 
Nama saya Sandy, umur saya 19 tahun. Saya suka sekali sama JKT48. Saya juga 
JKT48 dibandingkan dengan yang lain 
karena mereka itu unik. Tampil, 
rame-rame, di atas panggung. Ya, jadi daya 
tarik tersendiri buat saya. 
Sampai sekarang mengikuti perkembangan 
mereka, ya begitu. Jadi, ya lebih deketlah. 
Ada event-event mereka yang membuat 






antara fans JKT48 
02.34-02.44 02.44-02.58 
 






(1) dan Sandy (S): 
 
1: Hoi San. 
S: Yo. 
1: Jadi nggak ke 
teater? 
S: Jadilah. 
1: Ayolah (sambil 
menatap Sandy). 





untuk masuk ke 
kamarnya. 
1: Langsung? 
S: Tunggu nanti 
dulu dong, gua 
belum mandi. 
(Suara) dari salah 
satu fans: Aduuh. 
Mandi lah, mau 
ketemu oshi juga. 






02.59-03.02 03.02-03.07 03.07-03.12  
Waktu itu nonton teater ya. Waiting list dari jam 7 pagi. Cuma 
mau liat penampilan oshimen, ulang tahun di teater hari itu, gitu. 
 
 
03.13-03.18 03.18-03.27 03.27-03.36 
Perbincangan antara 




S: Panas bang. 
2: Iya. 
S: Beli es enak ini. 
2: Lo yang beli ya. 
S: Iya. 
 
Saya berusaha untuk masuk, apapun yang 
terjadi hari itu, harus masuk ke teater. 
Menyaksikan itu, oshi saya ulang tahun, 











03.37-03.42 03.43-03.47 03.48-03.50  
Mulyati: Emang gitu dia orangnya. Kalau pulang itu, (mencoba 
menirukan ungkapan Sandy): “Makan”, katanya. 
Emang nggak makan tadi? “Nggak”, katanya. Itu sampe demi 
begitu-begitu itu. 
Kalau sampai malem banget, dia bilang itu katanya, “Udah sih, 
udah makan. Makan sekali” 
 
 
03.51-03.56 03.56-04.02 04.02-04.08  
Ya Allaaaaah, lu sampe gini-gini bangeeeet ini. 
“Ya udah, orang ini doang, sampe nahan-nahan laper”, Mulyati 
menirukan ungkapan Sandy. 
4.05-4.16: Yaudah, bukan kenape. Ada duitnya. 
 
 
04.08-04.10 04.10-04.15 04.16-04.24  
Dia kan karena saking ininya, apa gimana 
aku juga kagak tau kan, orang tua. Nggak 
tau dia begini-begini di luar. Yaa, gitu aja. 
 
  
04-25-04.31 04.31-04.35   
Sandy berbicara dengan seorang fans 
JKT48 yang lain (2). 
 
S: Wotagei itu asiknya gimana sih emang? 
8  
 
04.36-04.41 04.42-04.45 04.46-04.49  
Biaya yang dipakai buat ngidol ini, ya nggak kehitung juga sih. 
Ya soalnya kan saya dukung, nggak terlalu sering. Ya, saya juga 














04.56-05.07 05.08-05.10 05.11-05.18  
Namaku Emil. Biasa kalau diantara fans, aku dipanggil E-C-W-X. 
Eeee, idol E-C-W-X, atau bang Emil, atau bang Em. Apapun lah. 
 
 
05.19-05.21 05.22-05.24 05.25-05.26  
Usia udah di atas 40. Pekerjaan aku, IT 
11 
   
05.27-05.41 
Obrolan antara 




E: Ini mau satu atau 
dua? 
R: Lha ngga tau. 
E: Yang mau 
digantinya? 
R: Apanya? 
E: Itu. Yang, ya 
matiin ajalah kalau 
belum diganti. 
   
12  
 
05.41-05.44 05.45-05.47 05.48-05.50  
Pada saat saya terjun di JKT48 memang ada beberapa fans yang 
kayak ngejekin saya, “Wuu..udah tua masih ngidol aja sih? 








05.51-05.54 05.55-05.57 05.58-06.04  
Ooh men. Istilahnya, santai aja deh gitu. Maksudnya, apasih, 
kayak doraemon. Doraemon orang udah tua juga masih seneng 




06.05-06.07 06.08-06.13 06.14-06.21  
Aku sih nggak terlalu ambil pusing. Just having fun gitu lho. Ada 
yang ngeledekin, ada banget, ada banget. Kalau temen-temen aku 
sih nggak. Tapi, ya itu banyak justru dari fans-fans lain yang 




   
06.22-06.06.25 
E: Ya kita tinggal 
bikin aja solusinya. 
(Ngobrol di ruang 
rapat dengan dua 
rekan lainnya) 
   
Iklan  


















06.31-06.06.38 06.39-06.43 06.43-06.46  
E: Jika ada yang deliver, ini mem-verify, 
bener nggak? (Ngobrol di ruang rapat 




06.46-06.57 06.57-07.05 07.05-07.11 
Oshimen ku itu Hayano Kaoru waktu itu. Itu, member tim K 































Februari itu, dia mengumumkan akan graduate akan resign dari 
AKB48. 
Waktu itu aku lagi nggak ada uang. Barusan aku bilang ke 
temenku, tahun ini temenku ngajak ke Jepang. Tahun ini nggak ke 
Jepang dulu, nggak ada budget. 
  
07.12-07.31 
Waktu itu dia kasih tau aku itu di hari Jumat apa Sabtu, hari Senin 
aku udah pesen tiket ke Jepang. Dan 20 minggu kemudian aku 
udah di Jepang. Itu kisah perjalan yang tanpa pernyataan 





07.31-07.36 07.36-07.42 07.42-07.53  
Maksudnya kadang-kadang meskipun, kadang-kadang seperti aku 
tadi udah bilang, berusaha untuk menjaga keseimbangan. Aku 
nggak pengen, sekitarku jadi nggak happy karena ngidol, tapi 
yaaa, kadang-kadang emang kita kelepasan. Maksudnya, dalam 















sekitarku jadi nggak 
happy karena 





arti kita lupa diri. 
08.03-08.09 08.09-08.13  
Saya pengen ini jadi hobi yang saya bisa 







08.13-08.16 08.16-08.19 08.19-08.23 
Jadi, ya saya nggak pengen dengan menjalani hobi ini, hubungan 
saya dengan sekitar rusak, karena kalau kita udah merusak 
lingkungan sosial kita dengan hobi ini, ya udah. Ya bisa 








   
08.23-08.36 
Ini CD pertama saya, dapet waktu itu pas 
ada event anniversary JKT48 yang 




   
08.36-08.42 
Koleksi aku sih nggak banyak ya. Ini ada 




   
08.42-08.45 
Terus ini ada kipas. 
21 
   
08.45-08.50 
Ini kaos komunitas AKB48 fans waktu 
AKB datang ke Indonesia. 
  
22 
   
08.51-08.58 
Ini ada CD-CD. CD single mereka ya. 
  
23 






Single mereka, single AKB pertama yang 




   
09.05-09.07 





Ini ada poster yang 
aku suka. Posternya 
Cindy Gulla yang 
ada tanda 
tangannya dia. Ini 




Terus sama poster 
release event 
“Chance no 










09.31-09.33 09.33-09.35 09.35-09.41 
Vivi: Aku nggak 





Itu jelas-jelas lain 
banget sama 
kesukaan musikku. 




Dia juga suka 
nganter aku, ke 
konser ke apa yang 
ada musik gitu. 
 
Obrolan antara 
Emil dan Vivi: 
Emil: Main game 
aja yuk. 
Vivi: He? 
Emil: Main game 
aja. 
Vivi: Main game 
aja? ngidol-nya 
udah? 







27  10.06-10.12 10.13-10.16 10.16-10.18 10.19-10.21 
Aku suka ngajak temen-temenku main ke rumahku. Temen-temen 
sesama fans untuk main ke rumah. Jadi ya lebih enak kan. 
10.13-10.25: Kadang-kadang kalau lagi ada gathering juga, aku 
ajak istri untuk ikutan gathering, ngumpul-ngumpul bareng fans, 
Jadi ya taulah 
















Dimarahin pernah waktu 
itu beli CD, sampai 
banyak sampai diomelin. 
Karena ya katanya ini 
buang-buang uang aja 
kan, mending buat beli 
buku, atau buat apa. 
 
10.54-10.58 10.58-11.02 11.02-11.10 11.10-11.16 
Pernah bawa kaset baru, kasetnya setumpuk-setumpuk itu lho. 
Ada yang udah dibeli, beli lagi. Itu karena ada apanya gitu 
katanya. Iya,”ada kuponnya”, kata dia gitu. Ya allaaaah, 
Ya jangan gitu, kan 
udah ada. “Ya kan 
yang ini ada 





11.16-11.20 11.20-11.22 11.22-11.28 
Sandy: 






11.28-11.11.34 11.34-11.37 11.37-11.39  





CD nih rilis hari ini”. Eh, bukan CD, tiket. Tiket konser waktu itu. 
 
 
11.40-11.43 11.43-11.47 11.47-11.51  
Wah ada tiket konser rilis hari ini. Emmm, gimana yaa, ini uang 
kelas dipakai dulu lah ya. Akhirnya, saya pakai uang kas itu, tiga 
hari kemudian baru saya ganti sama duit saya. 
30 
 
11.52-11.57 11.57-12.02 12.02-12.09 
Saya paling sering, 
pesan dari ibu, 
bilangnya itu kalau 
mau pergi 
kemana-mana, 
bilangnya kalau lagi 
libur aja. 
12.09-12.15 







karena besok masih 
ada kegiatan. 
9. 




12.16-12.18 12.18-12.25 12.26-12.31 
Emil: Alasan untuk 
istriku, ya pada 
dasarnya aku ajak 
supaya dia kenal 
juga sih. 
12.31-12.39 
Jadi, akan lebih 
mudah membangun 
trust kalau istriku 




Jadi ya, dia tau, oh 
lihat oh hobinya 
kayak gini sih, oke 
sih liat-liat 
anak-anak kecil, 
cantik-cantik sih ya. 
Tapi ya, ini kayak 




Jadi lebih mudah 
untuk membangun 
rasa nggak curiga 
karena dia tau, 
12.54-12.59 
Sebetulnya, hobi 
ngidol itu seperti 
apa sih. 
Kalau beli itu kayak 
apa, kalau bergaul 
sama fansnya itu 
kayak apa, 
12.59-13.05 
Kalau nonton itu 
kayak apa, kalau 






   
13.05-13.12 
Jadi, ya nggak 
cemburuan lagi. 
Maksudnya ya, 
yaudah tau lah, 
segitu-gitu aja. 
Maksudnya ya, 
nggak no big day. 





   
13.13-13.20 
Obrolan antara 
Emil dan Fans lain 
(A): 
 
E: Lu nonton 
nggak? 
A: Nonton. 
E: Beli berapa? 
A: Dua. Aki Takajo. 
   
33    
13.21-13.45 
Emil: Ini aku mau nonton teaternya shownya Tim J. Setlist-nya 
Dareka no Tame Ni. Kebetulan ini ramai banget, karena di sana 
ada banyak banner-banner ucapan, karena hari ini ada show 
ulang tahunnya dua member Rachel sama Gaby. Dan kebetulan, 
saya pendukungnya Rachel, jadi nonton. Harus nonton. 
 
Iklan 
    




dan Oshimen  
34  
 
13.50-13.57 13.57-14.02 14.02-14.04 











14.04-14.07 14.07-14.11 14.11-14.14 
secara kualitas pada 
saat itu masih jauh 
banget di bawah itu. 
14.14-14.17 
Tapi kenapa saya 
sangat suka? 
Utada Hikaru sama Ayumi Hamazaki, 
karena memang kan mereka artis keren. 




pertama kali saya 
melihat AKB48, 
14.21-14.24 
Pertama kali saya 
dikasih lihat video 




Duh, ini anak-anak 
kecil. Ini anak-anak 
kecil, anak-anak 
SMP. Tapi mereka 
berusaha keras 
supaya bisa jadi 
sesuatu yang besar, 







Vivi: Saya pernah 




Kayak, hari ini dia 
pake jepit rambut 
apa, warna apa, 




kayak begitu, kan 













15.12-15.18 15.19-15.22 15.22-15.23 
Sandy: Ya, saya buat ngidol itu. Ya saya 
punya tabungan sendiri. Misalnya orang 




Itu nanti saya 
tabung sedikit buat 
ngidol dan sisanya 
untuk keperluan 
saya kayak untuk 











Sandy dan Emil. 
 




S: Oh Rachel. 
Rachel ini bang, 
masuk single ke-6. 
Nggak borong? 
E: Kagak ada duit. 
16.01-16.03 16.03-16.08 16.08-16.15 
Sandy: Biaya ya. Karena saya belum 
punya penghasilan sendiri. Kadang kalau 
lagi ada event, atau 
Ada konser, ya 
udahlah kalau 




16.15-16.19 16.20-16.23   
Masih banyak kok event-evet lain buat 
ketemu member. Nggak cuma ini aja. 
Nanti juga bakal ketemu, event lagi yang 









Suka bawa kaset ini 




16.40-16.45 16.45-16.49 16.49-16.52  
Suka kaos gitu ya, kan udah melalui online. Beli sekian, sekian, 
sekian. Ya Allaaah, A’a. Duit buat itu mulu ya. Kalau keperluan 







Eeh,malah dibilang “Itu urusan mamak, ini 





















17.08-17.12 17.12-17.28 17.28-17.33 
Sandy: Dulu sempet 
pernah bikin janji, 
itu waktu mau 
masuk kuliah. 









17.33-17.39 17.39-17.43 17.43-17.48  
Nanti kalau udah masuk kuliah, tenang aja udah nggak ngikutin 
ini lagi. Ha, tapi kemudian, saya jadi dapat temen yang banyak ya 
dan malah tambah menggila. 
  
17.48-17.51 17.52-18.12  
Makin ngikutin dunia idol. Kalau berharap 
jadi pacar, ya enggak. Saya sadar saya 
siapa, bakatnya apa. 
17.48-18.05 
Emil: Ada juga 
orang yang suka 
sama JKT48 karena 






18.12-18.18 18.18-18.35 18.35-18.39  
Kayak jadi pacar idaman mereka, gitu lho. Jadi kadang-kadang 
mereka liatnya kalau saya ngefans gitu, “Lo ngapain sih, lo mau 
pacaran sama mereka”. Karena, mindset orang beda-beda. Jadi, 
kadang-kadang mereka nggak bisa liat kalau, ya suka sama 
JKT48 karena nggak melulu karena mereka cantik kali, gitu lho, 
kenapa sih. Kadang-kadang mereka mikirnya kalau kita suka itu 
kayak pengen jadi pacarnya, harus sampe gitu. 







18.39-18.44 18.44-18.51 18.51-18.57  
Emil: Kan anak kecil sih ya. Jadi, aku sih 
lebih ini ya. Aku nggak punya anak 
perempuan, aku nggak punya adik 
perempuan. Jadi ngliat mereka kayak 
bener-bener ngeliat adik perempuan, anak 
perempuan. 
 
18.58-19.01 19.01-19.05 19.05-19.09 19.09-19.51 
Jadi ya seneng ngeliat mereka tumbuh, gitu lho. Jadi ya kayak liat 
anak kecil, gimana ya, susah ya. 
(Backsound: JKT48- Warning) 
19.09-19.12 
Nggak tau, ya 
emang karena beda 
umurnya terlalu 





   
19.51-20.04    
 
 
 
 
